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Pendahuluan

Proses pembelajaran dimaknai sebagai
suatu proses interaksi antara guru dengan peserta
didik yang terjadi secara aktif melalui komunikasi
dua arah. Suatu interaksi dalam pembelajaran
dikatakan efektif apabila menggunakan sebuah
perantara yakni media pembelajaran (Syahroni,
2020). Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari materi sehingga dapat
memberikan ~ sebuah  rangsangan  terhadap
pemikiran, perasaan, dan minat peserta didik dalam
proses pebelajaran  (Jauhari, 2018). Media
pembelajaran  dalam penerapannya  dapat
menjadikan siswa lebih tertarik dalam mengikuti
proses pembelajaran dan siswa juga terbantu dalam
memahami pembelajaran (Novita & Harahap,
2020). Dalam proses pembelajaran media memiliki
posisi sentral yang semata-mata bukan hanya
sebagai alat bantu (Syafira et al., 2022). Media
pembelajaran memainkan peran yang sangat
penting guna mewujudkan kegiatan pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien (Syaribuddin et al.,
2016). Seiring dengan perkembangan zaman
pembuatan media pembelajaran sudah memasuki
ranah digitalisasi (Okra & Novera, 2019). Adanya
media pembelajaran berbasis digital di Sekolah
Dasar menjadikan peserta didik lebih tertarik dan
lebih  termotivasi dalam  mengikuti  proses
pembelajaran (Irmaningrum et al., 2023). Oleh
karena itu guru dituntut memiliki
keberanekaragaman kemampuan (kompetensi)
dalam membuat media pembelajaran berbasis
digital (Zainuddin et al., 2021). Guru sebagai
tenaga pendidik professional yang berperan sebagai
fasilitator dituntut untuk menggali potensinya
dalam mencari sumber yang digunakan dalam
membuat sebuah media pembelajaran berbasis
digital (Rumidjan et al., 2017; Dewi et al., 2023).
Guru yang berperan sebagai fasilitator diharapkan
dapat membekali diri dengan wawasan dan
keterampilan dalam membuat dan mendesain media
pembelajaran berbasis digital dengan
memanfaatkan aplikasi digital (Sari et al., 2020).

Ada berbagai aplikasi digital yang dapat

digunakan guru dalam  membuat media
pembelajaran salah satunya adalah aplikasi
articulate storyline 3 (Rahayu et al., 2023).

Articulate storyline 3 merupakan sebuah perangkat
lunak yang dapat digunakan untuk membuat dan
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menghasilkan sebuah presentasi yang lebih menarik
dan lebih komprehensif (Rianto, 2020). Articulate
storyline 3 memberikan kemudahan kepada
pengguna dalam mempublikasi media baik secara
online  maupun  offline  sehingga  dapat
memaksimalkan proses pembelajaran di dalam
kelas (Fernando et al., 2023). Articulate storyline 3
memiliki fitur-fitur yang sangat cocok digunakan
dalam proses belajar terutama di Sekolah Dasar
seperti audio, video, teks, gambar, animasi yang
menjadikan pembelajaran lebih interaktif (Nurmala
etal., 2021).

Namun, realitanya belum banyak guru di
Sekolah Dasar yang mengetahui pembuatan media
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi digital
terlebih menggunakan aplikasi articulate storyline
3, termasuk guru-guru di sekolah mitra. Kekayaan
fitur-fitur yang disajikan di dalam aplikasi
Articulate Storyline belum banyak digali dan
dimaksimalkan oleh guru khususnya di SD
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Hal ini menjadi
sebuah kendala sekaligus tantangan bagi guru agar
mampu memaksimalkan fitur-fitur di dalam
articulate storyline 3. Dengan pemaksimalan fitur-
fitur di dalam articulate storyline 3 yang dilakukan
oleh guru dapat menjadikan sebuah inovasi khusus
dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar
sehingga pemanfaatannya dapat dirasakan peserta
didik (Idris et al., 2023; Hidayah et al., 2023)

Melihat besarnya potensi dan manfaat
pemantapan ilmu-ilmu terkait pembuatan dan
pengembangan  media  pembelajaran  serta
pentingnya meningkatkan keterampilan guru dalam
membuat media pembelajaran khususnya articulate
storyline 3 maka diperlukannya mengadakan
pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan Tri Darma Perguruan Tinggi, Pendidikan,
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
bahwa pelaksanaan pengamalan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni budaya langsung pada
masyarakat secara kelembagaan melalui
metodologi ilmiah sehingga dapat mempercepat
laju pertumbuhan pendidikan (Fernando et al.,
2023).

Permasalahann yang dihadapi mitra adalah
belum memaksimalkan pengembangan potensi
yang dimiliki oleh guru dalam pembuatan media
pembelajaran berbasis  teknologi dengan
memanfaatkan  aplikasi  digital dan belum
diketahuinya keterampilan dan respon guru-guru
tentang aplikasi articulate storyline 3 untuk



MZ et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2024, 7 (2) 581-589

e-1SSN: 2655-5263

mengembangkan suatu media pembelajaran.
Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  maka
diperlukan pelatihan pembuatan media

pembelajaran berbasis articulate storyline 3 di
Sekolah Dasar.

Peneliti lain menyebutkan bahwa kegiatan
pelatihan ini  menambah  kompetensi dan
kemampuan baru kepada peserta dalam membuat
media pemebelajaran berbasis digital (Maivi &
Erita, 2023). Peneliti lain juga menyebutkan bahwa
terdapat peningkatan kualitas dan keterampilan
guru dalam membuat media pembelajaran berbasis
digital (Putra et al., 2022). Terdapat pula peneliti
lain  menyatakan kegiatan pelatihan dalam
pembuatan media pembelajaran berbasis digital
sangat bermanfaat dan mampu menambah wawasan
peserta dalam pembuatan media pembelajaran serta
mampu  meningkatkan  kualitas pembelajaran
(Nurcahyanto et al., 2023).

Hal ini juga sejalan dengan pelaksanaan pelatihan
dalam pengabdian kepada masyarakat pada
pendidik mendapatkan hasil bahwa kemampuan
guru dalam merancang media pembelajaran
memperoleh rata-rata pretest sebesar 74,8% dan
podttest sebesar 90,2% sehingga mengalami
peningkatan  sebesar 15% dengan tingkat
ketercapaian sebesar 100% (Lutfiana et al., 2023).
Pelaksanaan pengabdian yang lain juga menyatakan
bahwa respon guru setelah mengikuti pelatihan
medapatkan nilai presentase penyampaian materi
pelatinan sebesar 93,00%, isi materi dalam
pelatihan sebesar 92,6% dan pelaksanaan pelatihan
sebesar 89,00% dengan kategori sangat baik serta
kepuasan guru terhadap pelaksanaan pelatihan
berdasarkan angket memperoleh hasil sebesar 4,78
dengan kriteria sangat baik (ldris et al., 2023).
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pelatihan
dalam pembuatan media pembelajaran
menggunakan aplikasi articulate storyline 3
mendapatkan respon yang sangat baik dari peserta
atau guru sehingga dapat menambah keterampilan,
dan wawasan peserta atau guru (Alwi et al., 2022).

Mengacu pada permasalahan yang telah
dijelaskan oleh mitra, kami mengajukan penawaran
penyelenggaraan pelatihan pembuatan media
pembelajaran menggunakan aplikasi articulate
storyline 3 di tingkat Sekolah Dasar. Dengan
harapan melalui kegiatan pengabdian masyarakat
ini, tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan
baik yaitu meningkatkan kemampuan dan
keterampilan kepada guru untuk menciptakan

media pembelajaran berbasis teknologi dengan
memanfaatkan aplikasi digital articulate storyline 3
dapat tercapai.

Metode

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo pada tanggal 7 mei 2024. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
pelatihan dengan julmah peserta sebanyak 20.
Kegiatan ini menggunakan instrument tes dan
angket. Kegiatan ini menggunakan instrumen
berupa tes dan angket. Adapun kegiatan ini
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini terdapat beberapa
tahapan yaitu, merencanakan pelatihan
menggunakan aplikasi articulate storyline 3,
mempersiapkan ~ materi pembuatan media
pembelajaran  dengan menggunakan aplikasi
articulate storyline 3, menyusun proposal kegiatan,
melakukan  koordinasi  dengan  mitra, dan
menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan pelatihan.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal
07 Mei 2024 dan mencakup beberapa tahapan,
tahapan pertama adalah memberikan pertanyaan
awal kepada seluruh peserta dengan tujuan untuk
menggali pengetahuan awal mengenai apakah
peserta pernah mengembangkan sebuah media
pembelajaran berbasis digital dengan
memanfaatkan aplikasi digital sebelumnya, jenis
media pembelajaran yang pernah dibuat, dan
pengetahuan dasar tentang articulate storyline 3.
Tahapan kedua yakni penyampaian materi terkait
penggunaan aplikasi articulate storyline 3,
melakukan pelatihan dan pemimbingan langsung
kepada peserta yang mengikuti pelatihan. Tahapan
yang terakhir adalah memberikan penugasan
kepada peserta pelatihan untuk membuat sebuah
media pembelajaran sederhana menggunakan
aplikasi articulate storyline 3. Adapun sistematika
dan jadwal pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1 Jadwal Pelatihan

Waktu Kegiatan

07.30-08.00 Registrasi Peserta
08.00-08.05 Pembukaan
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08.05-08.10 Sambutan dari Kepala SD

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo

Pembacaan Doa

Foto Bersama

a. Pemberian Pertanyaan Awal

b. Penyajian Materi (Sesi 1):
Instalasi Aplikasi Articulate Storyline
3 dan dasar-dasar Fitur Articulate
Storyline 3 (Timeline, Layer, Trigger,
Player)

Istirahat, Shalat dan Makan Siang

08.15-08.20
08.20-08.30
08.30-12.00

12.00-13.00

13.00-15.30 Sesi 2: memasukkan objek ke dalam
projek dan membuat soal (kuis)
interaktif

15.30-15.40 Post-Test

15.40-15.50 Penutupan

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, terdapat beberapa
kegiatan, termasuk memeriksa kelengkapan tugas
berupa media pembelajaran digital yang dibuat
menggunakan aplikasi articulate storyline 3 oleh
peserta pelatihan, serta memberikan posttest kepada
peserta. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi
pemahaman peserta tentang media pembelajaran
berbasis articulate storyline 3, pentingnya
keterampilan pembuatan media pembelajaran
berbasis digital, dan pengetahuan dasar Articulate
Storyline. Selain itu, dilakukan juga penyebaran
angket untuk menilai respon dan memberikan saran
dari seluruh peserta sebagai bagian dari evaluasi
kegiatan  pelatihan.  Penggolongan  kategori
pemahaman peserta tentang penggunaan media
pembelajaran berbasis articulate storyline 3 dalam
pengerjaan posttest menggunakan referensi yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2021) melalui Tabel
2.

Tabel 2 Kategori Penilaian

Interval Kategori
74-100 Sangat Baik
50-74 Baik
25-49 Tidak Baik
0-24 Sangat Tidak Baik

Selanjutnya, untuk mengevaluasi produk
media pembelajaran berbasis articulate storyline 3
yang dibuat oleh peserta selama pelatihan ini
dengan menggunakan penilaian kinerja ini mengacu
pada tiga aspek utama, yaitu kesesuaian tugas
dengan deskripsi yang diberikan (dengan bobot
nilai 40%), daya tarik tampilan (dengan bobot nilai
30%), dan kemudahan penggunaan media
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pembelajaran (dengan bobot nilai 30%). Setelah
dinilai, hasil penilaian autentik ini kemudian
dikategorikan  berdasarkan ~ pedoman  yang
tercantum dalam Tabel 2. Berdasarkan tabel
tersebut, kriteria keberhasilan kegiatan ini adalah
minimal hasil tes dan respon angket masuk dalam
kategori baik.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan  pelatihan  dimulai  dengan
pelaksanaan regidtrasi peserta pelatihan dan
dilanjutkan dengan pembukaan oleh Kaprodi
Fakultas Pendidikan Guru Sekolah  Dasar
Universutas Muhammadiyah lamongan. Kegiatan
ini dihadiri oleh 20 guru dari di SD
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini terbagi
dalam tiga tahapan. Berikut  penjabaran
kegiatannya:

Tahap Perencanaan

Kegiatan yang telah dilakukan mencakup
beberapa  tahapan. Pertama,  merencanakan
pelatihan penggunaan aplikasi articulate storyline 3
bersama tim dosen dan mahasiswa serta menyusun
proposal kegiatan. Proposal usulan telah disusun
sebagai bagian dari tahap persiapan dan diajukan
pada bulan April 2024. Selanjutnya, dilakukan
koordinasi dengan mitra, yaitu SD Muhammadiyah
1 Taman Sidoarjo. Pelatihan dilaksanakan pada
tanggal 07 Mei 2024. Selanjutnya, tim PKM
merancang pelatihan dan mempersiapkan materi
pembuatan media pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi articulate storyline 3. Isi
materi  mencakup langkah-langkah instalasi
articulate storyline 3, pemahaman fitur-fitur dasar
dalam aplikasi articulate storyline 3, seperti Slide,
Scene, Timeline, Character, Trigger, dan
pembuatan soal evaluasi. Terakhir, persiapan alat
dan bahan yang dibutuhkan selama kegiatan
pelatihan juga telah dilakukan.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
adalah dengan memberikan angket respon
pertanyaan kepada peserta pelatihan sebelum
kegiatan pelatihan dilaksanakan. Berikut ini adalah
hasil respon guru terhadap pertanyaan yang
diberikan:
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Gambar 1 Pengabdlan

Tabel 3 Hasil Respon Peserta Pelatihan

No Pertanyaan Ya Tidak
Apakah peserta pernah
mengembangakan sebuah media

1 pembelajaran  berbasis  digital v
dengan memanfaatkan aplikasi
digital?

Apakah pernah membuat media

2 pembelajaran berbasis articulate 4
storyline 3?

Apakah  peserta  mengetahui

3 tentang aplikasi articulate 4
storyline 3?

Berdasarkan hasil angket yang telah

dibagikan ada beberapa fakta yang telah diperoleh,
yaitu sebanyak 100% (20 orang) menyatakan
bahwa peserta belum pernah mengembangkan
sebuah media pembelajaran yang berbasis berbasis
digital dengan memanfaatkan aplikasi digital.
Terdapat 20 orang peserta yang menyatakan bahwa
bahwa belum pernah menggunakan media
pembelajaran berbasisi articulate storyline 3.
Sebanyak 100% (30 orang) menyatakan bahwa
belum pernah mengembangkan sebuah media
pembelajaran berbasis articulate storyline 3.
Berdasarkan analisis angket ini
disimpulkan bahwa peserta layak untuk diberikan
pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis
articulate storyline 3. Tahapan selanjutnya yakni
penyampaian materi terkait penggunaan aplikasi
articulate storyline 3 yang dibagi menjadi dua sesi
selama 6 JP. Setelah pemberian materi peserta
melakukan pelatihan dan pemimbingan langsung
kepada peserta yang mengikuti pelatihan. Tahapan
yang terakhir adalah memberikan penugasan
penugasan kepada peserta untuk membuat sebuah

media pembelajaran sederhana dengan aplikasi
articulate storyline 3. Beberapa hasil tugas peserta
pelatihan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tahap Evaluasi

Kegiatan yang telah dilakukan adalah tim
PKM melakukan pemeriksaan terkait kelengkapan
tugas yang dikumpulkan oleh peserta pelatihan.
Adapun hasil penilaian produk yang telah dibuat
oleh peserta pelatihan terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4, Hasil Penilaian Pembuatan Media
Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline 3

Aspek Penilaian Media

Peserta Pembelajaran Nilai Akhir
1 2 3
1 100 80 70 85,00
2 70 70 70 70,00
3 90 90 90 90,00
4 100 90 70 88,00
5 80 100 80 86,00
6 70 70 70 70,00
7 100 100 100 100,00
8 85 70 80 79,00
9 100 100 100 100,00
10 100 100 100 100,00
11 90 90 90 90,00
12 100 90 70 88,00
13 80 100 80 86,00
14 90 100 100 96,00
15 100 100 100 100,00
16 90 90 90 90,00
17 90 100 100 96,00
18 100 80 100 94,00
19 100 95 100 98,50
20 85 70 80 79,00
Rata-rata 89.08
. Sangat
Kategori baigk
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Dari Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata nilai
produk media pembelajaran yang telah dibuat
adalah 89,08. Berdasarkan referensi pada Tabel 2
keterampilan peserta dalam membuat media
pembelajaran berbasis articulate storyline 3 dapat
dikategorikan sebagai "sangat baik". Selain itu, tim
PKM juga memberikan post-test kepada seluruh
peserta untuk mengetahui pengetahuan setelah
melaksanakan kegiatan pelatihan. Para peserta
diberikan post-test berupa 5 soal. Hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5, Hasil Posttest Peserta Pelatihan

Peserta Nilai
1 70
2 100
3 80
4 100
5 100
6 90
7 100
8 90
9 80
10 100
11 80
12 100
13 100
14 100
15 90
16 100
17 100
18 100
19 90
20 100
Rata-rata 93,5
Kategori Sangat baik

Dari Tabel 5, terlihat bahwa rata-rata nilai posttest
peserta pelatihan adalah 93,5. Berdasarkan referensi
pada Tabel 2, pemahaman peserta dalam
memahami materi pembuatan media pembelajaran
berbasis articulate storyline 3 dapat dikategorikan
sebagai "sangat baik". Selain itu, tim PKM juga
memberikan angket respon kepada seluruh peserta
untuk mengetahui respon terhadap pelatihan yang
dilaksanakan. Angket respon yang diberikan
terdiri atas enam indikator yaitu

Tabel 6 Indikator Angket Respon Peserta
Pelatihan

No Indikator Pertanyaan

1 Apakah peserta sudah pernah mengikuti kegiatan

pelatihan serupa?

Apakah materi pelatihan dapat

wawasan dan pengetahuan bagi peserta?

3 Apakah kegiatan pelatihan dapat
kembali kepada para guru lainnya?
Apakah materi yang diberikan membantu peserta

4 menyiapkan media  pembelajaran  berbasis
articulate storyline 3?

menambah

dilakukan

Apakah materi pelatihan relevan dengan kebutuhan
peningkatan kompetensi guru?

Apakah peserta bersedia menerapkan materi
6 pelatihan untuk membuat media  media
pembelajaran berbasis articulate storyline 3?
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Adapun hasil respon dari peserta pelatihan dapat
dilihat melalui diagram di bawah ini.

Gambar 2. Diagram Respon Peserta Pelatihan
Peserta belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan
serupa

Qya
Btidak

Gambar 3. Diagram Respon Peserta Pelatihan
Materi pelatihan menambah pengetahun baru bagi
peserta

Btidak

Gambar 4. Diagram Respon Peserta Pelatihan
Kegiatan pelatihan dapat dilakukan kembali kepada para
guru lainnya

o--
@|ecan

Gambar 5. Diagram Respon Peserta Pelatihan
Materi yang diberikan membantu peserta menyiapkan
media ajar
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Oya
Btidak

Gambar 6. Diagram Respon Peserta Pelatihan
Materi pelatihan relevan dengan kebutuhan peningkatan
kompetensi guru
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Gambar 7. Diagram Respon Peserta Pelatihan
Peserta bersedia menerapkan materi pelatihan untuk
membuat media ajar

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru
di Sd Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dalam
pembuatan media pembelajaran berbasis articulate
storyline 3. Metode yang akan dilakukan yaitu
dengan tahap perencanaan pelatihan pada guru
dengan  aplikasi  articulate  storyline 3,
mempersiapkan  materi pembuatan  media
pembelajaran  dengan menggunakan aplikasi
articulate storyline 3, menyusun proposal kegiatan,
melakukan  koordinasi  dengan  mitra, dan
menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan pelatihan. Tahap kedua yaitu
pelaksanaan pelatihan pembuatan media
pembelajaran berbasis articulate storyline 3. Pada
tahap evaluasi, terdapat beberapa kegiatan,
termasuk memeriksa kelengkapan tugas berupa
media  pembelajaran  digital yang  dibuat
menggunakan aplikasi articulate storyline 3 oleh
peserta pelatihan, serta memberikan posttest kepada
peserta. Melalui pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan, para peserta pelatihan dapat menguasai
penggunaan aplikasi articulate storyline 3 dan
berhasil membuat media pembelajaran berbasis
articulate storyline 3. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa penilaian pada pembuatan  media
pembelajaran media  pembelajaran  berbasis
articulate storyline 3 memperoleh hasil sebesar
89.08 dengan kriteria sangat baik. Sedangkan hasil
posttest peserta pelatihan memperoleh hasil sebesar

587

93,5 dengan kategori sangat baik. Hasil evaluasi
juga menyebutkan bahwa mayoritas peserta
pelatihan belum memiliki pengalaman sebelumnya
dalam mengikuti pelatihan serupa dan menganggap
materi pelatihan ini memberikan pengetahuan baru
yang berguna. Sebagian besar peserta menyatakan
bahwa kegiatan pelatihan dapat diulang kepada
guru lainnya dan membantu mereka dalam
menyusun materi pembelajaran. Materi pelatihan
dianggap relevan dengan kebutuhan peningkatan
kompetensi guru, dan semua peserta bersedia
mengaplikasikan materi pelatihan dalam membuat
materi  pembelajaran. Dengan  meningkatkan
keterampilan dalam pembuatan media
pembelajaran berbasis digital, para guru dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran.
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